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Menimbang

Mengingat

PERATURAN REKTOR INSTITUT TEI(NOI,oGI SEPULUH NOPEMBER
NOMOR 13 TAHUN 2023

TENTANG

REKOGMSI PEMBEI,A.IARAN I.AMPAU
DI LINGKUNGAN INSTITUT TEKNOI,OGI SEPULUH NOPEMBER

DENGAN RAHMATTUFIAN YANG MAHA ESA

REKTOR INSTIruT TEI(NOI,OGI SEPULUH NOPEMBER,

a. bahwa dalam rangka pengakuan atas capaian pembelajaran
seseorang yang diperoleh dari pendidikan formal, nonformal,
informal, dan/atau pengalamaa kerja sebagai dasar untuk
melanjufkan pendidikan formal di perguruaa tinggi;

b. bahwa dslam l1ngka melaksanakan ketcntuan Pasal 2 ayat l2l
huruf b Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Rise! dan
Teknologi Nomor 4L Tahun 2O21 tentang Rekogrr.isi Pembelajaran
I qrnpau;

c. bahwa Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepufuh Nopember
Nomor 26 tahun 2Ol8 tentang Rekognisi Pembelajaran lsrnpa.u di
linglungan Institut Teknologi Sepufuh Nopember perlu di'lekrrkan
penyesuaian;

d. bahwa berdasarka-n surat Senat Akademik Institut Teknologi

Sepuluh Nopember Nomor 3 101 llT2.YJ lT l'fU.OO.O8 l 2023 tanggal
24 Mei 2023, trle.yt menyepa-kati perubahan peraturan Rektor
Institut Tekrologi Sepuluh Nopember yang mengatur tentang
rekognisi pembelajaran lampau;

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagimana dimaksud dalam
huruf a, huruf b, huruf c, huruf d, dan huruf e, perlu membentuk
Peratural Rektor tentang Rekoga.isi Pembelajaran I ^mpau di
Lingkunga-n Institut Teknologi Sepuluh Nopember;

1. Undang-Undang Nomer 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
(lembararr Negara Republik Republik Indonesia Tahun 2012

Nomer 158 Tambahan Lembaran Negara Republik lndonesia
Nomer 5336);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2Ol4 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaa-n Perguruan
Tinggi (Irmbaran Negara Repulik Indonesia Tahun 2Ol4 Nomer

16, Tambahan lembaran Negara Nomor 550O);
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3. Peraturan Pemerintah Nomer 54 Tahun 2015 tentang Statuta
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol5 Nomer 172, Tambalnn Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomer 5723);
4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Ris€t, dan Telcrologi

Republik Indonesia Nomor 4l Tahun 2O2l tentang Rekognisi

Pembelajaral Lampau fBerita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 1414);

5. Peraturan Dfuektur Jenderal Pendidikan Vokasi Nomor 18 Tahun
2022 tefiarrg Pedoman Penyelenggaraan Rekognisi Pembelajaran
IAmpau pada Pendidikan Tinggi Vokasi;

6. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikal Tinggi Riset dan

Teknologi, Kementcrian Pendidikal, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 162lE /I<Ptl2O22 tentang

Petunjuk Teknis Rekognisi Pembelag'araa Iampau pada Perguruan

Tinggi yang Menyelenggarakan Pendidiken Akademik;

7. Peraturan Senat Akademik Institut Tekrologi Sepuluh Nopember

Nomor 4 Tahun 2O17 tentang Kebilakan Penyelenggaraan

Rekognisi Pembelajaran lmpau;
8. Peraturan Senat Akademik Institut Telanologi Sepuluh Nopember

Nomor 5 Tahun 2017 tentsng Pedoman Penyelenggaraan

Rekognisi Pembe lajaran Lampau;

9. Keputusan Majetis Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh

Nopember Nomor 03 Tahun 2019 tentang Pengangkalsl p61to1

Institut Teknologi Sepuluh Nopember Masa Jabatan 2Ol9-2O24;

10. Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepufuh Nopember Nomor 24

Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Teknologi

Sepuluh Nopember sebagaimana telah diubah dengare Peraturan

Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 30 Tahun

2022 ter,ilar,ir Perubahal atas Peraturan Rektor Institut Tektologi

Sepuluh Nopember Nomor 24 Tahun 2019 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Institut Teknologi Sepuluh Nopember;

11. Peraturan Rektor Institut Tekrologi Sepuluh Nopember Nomor 25

Tahun 2Ol9 tentang Organisasi dan Tata Keda Fakultas di

Lingkungan Institut Tekrologi Sepuluh Nopember sebagaiamana

tetah diubah dengan Peraturan Rehor Nomor 14 Tah::.n 2022

tentang peruba-ban atas Peraturan Rehor Institut Teknologi

Sepuluh Nopember Nomor 25 Tahun 2019 tentang Organisasi dan

Tata Ke{a Fakultas di Lingkungan Institut Teknologi Sepuluh

Nopember;

12. Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 26

Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretaris Institut,

Direhorat, Biro, Kantor, Perpustakaan, dan Unit di Lingkungan

Institut Teknologi Sepuluh Nopember sebagairnana telah diubah

teralhir dengan Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh

Nopember Nomor 22 Tahun 2O22 tentang Perubahan Kedua Atas

Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 26

Tahu-n 2O19 tentang Organisasi dan Tata Kerja Selcetaris Institut,

Dkektorat, Biro, Kantor, Perpustakaal, dan Unit di Lingkungan

Institut Teknologi Sepuluh Nopembeq
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Menetapkan
MEMUTUSKAN:

PERATURAN REKTOR INSTITUT TEKNOI,OGI SEPULUH NOPEMBER

TENTANG PEI.IYELENGGARAAN REKOGMSI PEMBEI-A^,ARAN

REKOGMSI PEMBEI,A.IARAN I.AMPAU.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Delam peraturan ini yang dimaksud dengan:

l. lnstitut Teknologi Sepuluh Nopember yang selanjutnya disebut ITS adalah Perguruan

Tinggi Negeri Badan Hukum.
2. Rektor adalah Rekor Institut Teknologi Sepuluh Nopember.

3. Rekognisi Pembelajaran l4mpau yang selanjutnya disingkat RPL adalah pengakuan

atas capaian pembelajaran s€seorang yang diperoleh dari pendidikal formal,

nonformal, informal, dan/atau psngelamerr kerja sebagai dasar untuk mel'anjutkart

pendidikan formal dan untuk melakuka:r penyetaraan dengan kualifikasi tertentu.

4. Capaian Pembelajaral yang selanjutnya disineikat CP adalah kemampuan yang

diperoleh melalui intemalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi,

dan/atau akumulasi pengalaman kerja.

5. Program studi adalah kesatua:r kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki

kurikulum dal metode pembelajaran tertentu dalam s,atu jenis pendidikan akademik,

pendidikan vokas! dan/atau pendidikan profesi.
g. psndldiken formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang

terdiri atas pendidika-n dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi'

7. pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapa.t

dilaksanakan secara terstrulftur dan berjenjang'

8. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan'

9. Pengalaman kerja adalah pengetahuan dan/atau ketrampilal seseorang yang

diperoleh melalui perbuatan atau pekerjaan seLama rentang waktu tertentu.

lo.Caton pendaftar adalah seseoralg yang tertarik atau akan mendaftarkan diri da-lam

mengikuti pros€s asesmen RPL di I1S.

ll.Penda-ftar adalah s€seorang yang teliah menda.fiarkan diri dalam sistem proses

asesmen RPL di ITS dan memenuhi semua persyaratan RPL'

l2.Calon mahasiswa baru jalur RPL adalah pendaftar ya:rg telah dinyatakan lolos

asesmen RPL.

13. Mahasiswa baru jalur RPL adalah calon mahasiswa jalur RPL yang telah mendaftar

ulang,membayarbiayaPendidikan,danmemperolehNRP,yangditetapkanmelalui
keputusan Rektor.

Pasal 2

RPL di ITs bertujuan memberikan kesempa.tan bagi masyarakat agar mendapatkan

pengakuan atas cP yang diperoleh dari pendidikan formal, nonformal, informal, dan/atau

pengalaman kerja sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan formal di IIS.
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BAB II
PENYELENGGARAAN REKOGNISI PEMBEI-A.IARAN I.AMPAU

Begtarr Kesatu
Tipe RPL

Pasal 3
(1) Penyelenggaraan RPL di ITS meliputi

a. RPL untuk melanjutkan pendidikan formal; dan
b. RPL untuk melakukan Penyetaraan dengaa Kualifikasi tertentu bagi calon dosen.

(2) RPL untuk melAnjutkan pendidikal formal sebagaimana dimaksud pada ayat (l)
huruf a yang selanjutnya di sebut RPL tipe A meliputi:
a. RPL skema dih krcdit adalah pengakuan capaian pembelajaran yang dipemleh

dari program studi pada perguruan tinggi sebelumnya sama dengal proses

transfer kredtt (oedit transfer|.
b. RPL skema perolehan satuan kedit semester (sks) adalah pengakuan terhadap

hasil belajar yang berasal dari pendidika-n nonformal informal, dal/atau
Pengalamal kerja.

(3) RPL untuk melakukan penyetaraan dsngsn kualifikasi tertentu bagi calon dosen
sebagaimana dimaksud pada ayat (f) huruf b yalg selarrjutnya disebut RPL tipe B
adalah rlilekukan melalui pengakuan capaian pembelajaran secara holistik terhadap
basil bel,ajar yang diperoleh pada pendidikan formal, nonformal, informal, dan
pengalaman kerja, untuk mendapa.tkal pengakuan kesetaraan pada jenjang
kualifikasi dalern l(slangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KI(ND tertentu.

(4) Pengakuan kesetaraan pa.da jenjang kualifikasi KKNI ditujukan untuk pemenuhan

kua-lifikasi akademik sebagai calon dosen pada perguruan tinggi.

Pasal 4
(1) Penyelenggaraan RPL tipe A sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (21

dilaksanakaa oleh program studi sebagai berikut:
a. Program Studi yang terakreditasi dan telah menghasilkan lulusan untuk

pengakual capaian pembelajaran secara parsial terhadap hasil belqiar yang

diperoleh dari Program Studi pada perguruan tinggi sebelumnya.
b. Program studi dengan peringkat alceditasi paling rendah Beik Sekali atau B untuk

Pengakuan capaian pembelqiararr secara parsial terhadap hasil belajar yang

diperoleh dari pendidikan nonformal atau informal dan/atau pengalaman kerja
setel,ah lulus jenjang pendidikan menengah atau bentuk lain yang sederajat.

(2) Penyelenggaraan RPL tipe B sebagaimana dima-ksud dalam Pasal 3 ayat (3)

dilaksanakan oleh Program Studi dengan peringkat akreditasi paling rendah baik sekali
atau B.

gegian Kedua

Tim Pelaksana RPL

Pasal 5
(1) Tim Pelaksana RPL di ITS terdiri dari

a. Tim RPL;

b. Tim Asesor RPL; dan
c. Komite RPL.

(2) Tim RPL yang dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri atas
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(3)

(41

(s)

a. Ketua;

b. Sekretaris; dan
c. Anggota.

Anggota yang dirnakssd pada ayat (2) huruf c berasal dari unsur SuMirektorat
Admisi, SuMirekorat Pendidikan Pascasarjena dan Profesi, dan Bagian tayanan
Pendidikan.
Keanggotaan Tim RPL diusulkan oleh Wakil Rehor yang membidangi akademik dan
ditetapkan oleh Rektor.

Tim Asesor yang dimak5ld pada ayat (1) huruf b adalah dosen dan dapa.t melibatkan
praktisi industri a12s anggota asosiasi pmfesi (sesuai dengal bidang keahtian yang
diusulkan pemohon) yang memahami konsep, paradigma, peraturan dan mekanisme
pelaksaraan asesmen dal area p€ngetahuan lbodg of loouledgel s€suai dengan
Program Studi dimana RPL akan rlilaksranakan.

Anggota Tim Asesor harus pernah mengikuti pelatihan asesor RPL.

Tim Asesor diusulkan oleh Program Studi dan untuk suatu kegiatan RPL di Program
Studi, jumlah anggota tim asesor sekurang-kurangnya 5 orang serta ditetapkan
melalui keputusan Rektor.
Komite RPL yang dirnakssd pada ayat (l) huruf c tre4-rrmlah gasal sekurang-
kurangD.ya trrdfui dari 3 orang, terdiri dari perwakilan enqgota Senat Akademik, walil
dari unit yang mengurusi penjaminan mutu dan direktorat yang mengurusi sumber
daya manusia.
Keanggotaan Komite RPL diusulkan oleh Wakil Rektor yang membidangi akademik
dan ditetapkan oleh Rehor.

(6)

(71

(8)

(e)

Bagian Ketiga
T\rgas Tim Pelaksana RPL

Pasal 6
(1) Tim RPL ITS memiliki tugas sebagai berikut:

a. Memberikan informasi dan memfasilitasi calon penda.ftar dalam 66ngrkuti proses

RPL;

b. Memberika,n tes dasar ke pendaftar RPL;

c. Meminta :m asesor mela.kukan tes bidang dan asesmen bagi penda.ftar yang lolos
tes dasar;

d. Tim RPL bersama dengan Dekan dan Komite RPL memutuskan hasil rekogrr.isi

berdasarkan hasil asesmen dari tim Asesor; dan
e. Tim RPL melaporkal hasil rekognisi ke Wakil p6tr161ysng membidangi akademik.

(2) Tim Asesor ftpf msrrtiliki tugas sebagai berikut:
a. Memberikan tes bidang ke penda-ftar;

b. Mengevaluasi CP mata kuliah di Program Studi asal dengan CP mata kufiah di
Pmgram Studi yang dituju di ITS, dilnflra pengakuan diberikan apabila 8O7o

(delapan puluh persen) konten dari CP mata kuliah sama;

c. Melakukan asesmen dan validasi terhadap dokumen portofolio, capaian
pembelajaran dan kemampual penda-ftar;

d. Menetapkan mata kuliah dan sks yang diakui, mata kuliah dan sks yang wajib
ditempuh; dan

e. Mengirim hasil asesmen ke tim RPL.

(3) Komite RPL bertugas menjarnin pelqksanaarl dan memas.ikarr hasil RPL telah
memenuhi sya-rat dan ketentuan.
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BAB Itr
JENIS, PERSYARATAN, DAN PROSEDUR REKOGMSI PEMBEI-&IARAN IAMPAU

TIPE A SKEMAALIH KREDIT

Bagian Kesatu
Jenis RPL tipe A skema alih kredit

Pasal 7
(1) Jenis RPL tipe A skema a'lih krredit, tcrdiri dari

a. lanjutjenjang
b. lintas jenis; dan
c. pindahan;

(2) Rincian jenis RPL tipe A skema alih kredit sebagaimara dimaksud pada ayat (1)

meliputi:
Jenls Prodi Asal Prodl Susulau
l,anjut Jenjang Diploma Tiga

Sarjana Terapan

Sarjana
Magister Terapal
Magister

Sarjana Terapan

Magister Terapan

Magister
Doktor Terapa-n

Doktor
Lintas.Ienis Diplome Tiga Sarjana
Pindaharr Sarjana Terapan Sarjana Terapan

Sa{ana Saq'ana

Magister Terapan Magister Terapan

Magister Magister
Doktor Terapan Doktor Teralml
Doktor Doktor

Bagan I(sdua
Persyaratan RPL tipe A skema alih kredit

Pasal 8
(f) Syarat RPL tipe A skema alih kredit, terdti atas:

a. persyaratan umum; dan
b. persyaratan khusus.

(2) Persyarata:r umum RPL Tipe A skerne alih kedit meliputi:
a. akreditasi Program $fqfi a56l minirnal sama dengan alceditasi Program Studi yang

dituju, apa.bila perguruan tinggi assl 66vniliki a-kreditasi B;

b. alreditasi Program Studi asal minimaf B apabila perguruan tinggi asal 6stniliki
alreditasi ,{

c. untuk perguruan tinggi asal dari luai negeri, rankillg perguruan tinggi asal

minimal dalan klaster yang sama dengan ITS pa.da lembaga pemeringkatan
perguruan tinggi inte rnasional; dal

d. dokumen yang wajib diunggah:
I . ljazah yang dilegalisir untuk jenis RPL lanjut jenjang dan lintas jenis;

2. Tranship yang dilegalisir;
3. Silabus;
4. Sertifikat al<reditasi perguruan 'rnggl asal pada saat lulus;
5. Sertifrkat akreditasi progra,m studi asal pada saat lulus; dan
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6. Nilai Tes pelsasi Akadsmik.
(3) Persyaratan khusus RPL tipe A skema alih lcedit meliputi:

a. Lanjut Jenjang
1. IPK > 3.O0; dan

2. lama studi asal aneksimal 6 semester.
b. Lintas Jenis

1. IPK > 3.25; dan
2. I-afra studi asal maksimal 6 semester.

c. Pindahan
l. IPK > 3.25 untuk program Saq'ana dan Sarjana Terapan; atau
2. IPI{ > 3. 50 untuk pmgram Magister da-n Doktor.

Bagian Ketiga
Prosedur RPL tipe A skema alih kredit

Pasal 9
(1) Calon Pendaftar mengisi formulir pendaftara-n melalui sistem pendaftaran RPL dan

mengunggah berkas-berkas persyaiatan.
(2) Calon Penda,ftar yang memenuhi persyaratan penda-ftaran, yang selanjutnya

dinyatakan sebagai pendaftar, wajib mengikuti tes dasar.
(3) Pendaftar yang lolos tes dasar wajib mengikuti tes bidang dan proses asesmen di

Program Studi.
(4) Pendaftar yang t€lah dinyarakan lolos asesmen mendapatkan keputusal Relrtor

t€ntang pengakuan alih hedit yang isinya mencakup:
a. jumlah mata kulial da:r sks yang dialo,i; dal
b. jumlah sks yang harus ditempuh.

(5) Pendaftar yang telah mendapatkan keputusan Rektor sebagaimana dimaksud pada

ayat (4) sel;anjutnya disebut calon mahasiswa barl jalur RPL.

(6) Calon mahasiswa baru jalur RPL yang teleh mel,aku:kan proses daftar ulang,
selanjutnya disebut sebagai mahasiswa jalur RPL.

(7) Mahasiswa jalur RPL mengikuti perkulialaa sesuai dengan peraturan akademik yang

berlalu di ITS.

BAB IV
PERSYARATAN DAN PROSEDUR REKOGNISI PEMBEI,A.IARAN L,AMPAU TIPE A

SKEMA PEROI,EHAN SKS

lqgran Kesatu

Persyaratan RPL tipe A Skema Pemlehan Sks

Pasal l0
Persyaratan RPL tipe A skema perolehan sks, meliputi:
a. mempunyai pengelernen ke4'a paling sedikit 2 (dua) talun;
b. melengkapi dan mengunggah dokunen yang terdiri dari:

1. Ijazah darr Ttanskrip yang dilegalisir;
2. Formulir Evaluasi Diri (FED);

3. Sertifikat keahlian atau kompetensi yang dimiliki;
4. Portofolio tentang pengalaman pekerjaal ya,ng telah dilakukal dan/atau hasil

karya yang membuktikal kompetensi yang dimiliki dari pimpinan tempa.t kerja
sebelumnya; dan
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5. Pemyataan dari pimpinan tempat kerja mengenai status pegawai yang meliputi:
riwayat jabatan, bidang pekery'aFn, lama bekerja, dan kinerja.

c. paling sedikit mendrFat pengakua:r ya-ng meliputi:
Jeqlcng Peadldllea Aral Jeqiasg Pondldllra \n-r.
Diploma Tiga + Pengalaman Kerja Sa4'ana Terapan
Sarjala Terapan + Pengeleman Kerja Profesi, Magister Terapan,
Sarjana + Pengalaman Keda Magister
Magister + Pengalaman Keria
Magrster Terapan + pengahtan Kerja Doktor' Dokor Terapan

Bagian Kedua
Prosedur RPL tipe A skema perolehan sks

BAB V

SKS MINIMUM, MAKSIMUM DAN MASA STUDI REKOGMSI PEMBELA.IARAN I,AMPAU

TIPE A

Pasal 12

{l) Pendaftar RPL tipe A skema alih kredit jenis lanjutjenjang dan lintas jenis dinyatakan

lolos asesmen, apabila mendapa.tkan pengakuan jumlah sks minimal 54 sks untuk
jenjang sarjana/ sa4'ana terapan, 7 sks untuk jenjang magrster/magister terapa,n dan

5 sks untuk jenjang doktor/dokor terapan.

(2) Pendaftar RPL tipe A skema perolehan kredit dinyatakan lolos asesmen, apabila

mendapa.tkan pengakuan jumlah sks miniinal 54 sks untuk jenjpng sarjana/ sarjana

terapan, 2 sks untuk jenjalg magister/magister terapan dalr 2 sks untuk jenjalg

doktor/ doktor terapan.
(3) Jrrmlah sks malsimal yang dapa.t diakui bagi penda-ftar RPL tipe A skema elih kr€dit

jenis lenjut jenjalg dan lintas jenis adalah lO8 sks untuk jenjeng sarjana/ sarjala
terapan.

(4) Jumlah sks ma-ksimal yang dapat diakui bagi pendaftar RPL tipe A skema pemlehaa

krcdit adalah 126 sks untuk jenjang sa4'ana/sarjana terapan, 24 sks untuk jenjalg

magistf,r/magister terapan, daII 24 sks untuk jenjang doktor/doktor terapan.
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Pasal I I
(1) Cafon Pendaftar mengisi formulir pendaftaran melalui sistem penda-ftaran RPL dan

mengunggah berkas-berkas persyaratan.
(2) Calon Pendaftar yang memenuhi persyaratan pendaftaran, yang selanjutnya

dinyatakal sebagai pendaftar, wajib mengtkuti tes dasar.
(3) Penda-ftar yang lolos tes dasar wajib mengikuti tes bidang dan proses asesmen di

Program Studi.
(4) Penda.ftar yang telah dinyata-kan lolos asesmen mendapatkan keputusan Rektor

tentang penga-kuan alih kredit yang isinya mencakup:

a. jumfah mata kuliah dan sks yang diakui; dan
b. jumlnh sks yang harus ditempuh.

(5) Pendaftar yang telah mendapatkan keputusan Rektor sebagg.imana rlimaksud pada

ayat (4) selanjutnya disebut calon mahasiswa baru jafur RPL.

(6) Cafon mahasisnra baru jalur RPL yqng telah metrakukan proses daftar ulang,

selaljutnya disebut sebaCai mahasiswa jalur RPL.

(7) Mahasiswa jalur RPL mengikuti perkuliahan sesuai dengan peraturan akademik yang

berlaku di ITS.



(5) Pendaftar RPL tipe A jenis pindahan:
a. wajib sudah menempuh minimel 2 semester atau sudah menempuh minimal 36

sks di Program Studi asal untuk jenjang sarjana/sadenq terapan, 15 sks untuk
jenjang magister/rnegister terapan, dan 12 sks untuk jenjang doktor/doktor
terapan;

b. wajib menempuh paling sedikit 5O7o (lim6 puluh persen) dari total sks di Pnogram
Studi tuj u rt ITS.

(6) Malnsiswa jalur RPL tipe A wajib mengerjakan tugas akhir/tesis/disertasi di ITS.
(7) Perhitulgan masa studi mahasiswa jalur RPL tipe A ditentukan berdasarkal jlmleh

mata kuliah yang dia-kui sebagai berikut:
Jenjang Pendidikan Sisa Masa Studi

Sarjana/Sarjana Terapan 14 s€mester - fiumlah sks diakui/ 18 sks)
Magister/ Magister Terapan 8 semester - (irrmlah sks diakui/ 12 sks)
Doktor/Dolrtor Terapaa 14 semester - frrrnlah sfts diakui/Q strs)

BAB VI
REKOGNISI PEMBEI,,AIARAN I-AMPAU TIPE B

Bagian Kesatu
Persyaratan RPL Tipe B

Pasal 13

(1) Adanya usulan dari Pmgram Studi di ITS yang 6s6foutuhkan dosen atau instruktur.
(2) Persyaratan calon dosen da:r instmlrh.rc

a. sehat jasmani dan rohani;
[. 66miliki kompetensi keailial tertentu yang tidak dapat diperoleh dari program

studi yang tersedia di perguruan tinggi, meliputi:
1. kompetensi keahliqn spesifik atau unik yang diperoleh dari pengalaman kerja

yang membentuk infuful ilmiah; dan/atau
2. kompetensi [6ahlian langka yang flirniliki oleh sekelompok orang yang

jumUlnya sangat sedikit atau terbatas.
s. 66rniliki pengalaman praktis yang sangat dibutubkan untuk melenekapi proses

pembel4iaran secara utuh;
d. tlerpendirlikan minimal sa{'ana atau sederajat dengan pengalaman kerja di

bidargnya minimal 5 (lima) tahun; dan
e. Usia maksimal 6O tahun saat proses pengajuan.

(3) Melengkapi dan mengunggah dokunen yang terdiri dari:
a. Ijazah dan transkrip yang dilegalisir;
b. Formulir Evaluasi Diri (FED);

c. Sertifikat keahlian atau kompetensi yang dimiliki;
d. Portofolio tentang pengalaman pekerjaan yang tflah dilakukan dan/atau hasil

karya yang membuktikan kompeteosi yang dimiliki dari pimpinan tempa.t keda
sebelumnya; darl

e. Pernyatasn dari pimpinan tempat kerja mengenai status pegawai yang meliputi:
riwayat jabatan, bidang pekerjqan, lsrns beksrjs, dan kinerja.
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Bagian Kedua
Prosedur RPL Tipe B

Pasal 14

Prosedur pelaksar:aan RPL tipe B adalah sebagai berikut:
a. Program Studi melakukan kajian atas kebutuhan dosen/instruktu$
b. Program Studi mengajulan usulan calon dosen/lnstruktur yang dibutuhkan ke Tim

RPL ITS;

c. I'IS melakukan kajial atas kebutuhan dosen/instnrlrttrr berdasarkan laporan Tim
RPL ITS;

d. Tim RPL ITS menghubungi catron untuk mengunggqh persyaratan;
e. Tim RPL ITS mengumpulkan da+ memeriksa [6t6ngkqFqn dan keabeahan berkas

calon;
f. Tim RPL ITS melakukan identiEkasi ca.lon berdasarkan kritcria dosen/instnrktur

yang ditetapkan;
g. Tim asesor melakukan pros€s asesrtren kesetaraan calon dosen/instruktur;
h. Tim asesor menyamoaikan hasfl asesmen kepada Tim RPL ITS;

i. Rektor untuk selanjutnya menyammikan hasil dari Tim RPL ITS kepada Senat

Akademik untuk mendapatkan pertimbangan dan rekomendasi;
j. Atas rekomendasi Senat Akademik, Rektor 6sngajukan usulan penetapan

kesetaraan level KKNI kepa.da Dfuektur Jenderal Pendidikan Tinggi, Rise! dan
Teknologi melalui Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan atau Dkektorat
Jenderal Vokasi dan

k. Dircktur Jenderal Pendidikan Tinggi Riset, dan Teknologi memberikan persetujuan

dan menerbitkan keputusan atas usulan yang diajukan oleh pemimpin perguruan

tinggi kepada calon yang dinyataken memenuhi syaxat untuk disetarakan dengan
jenjang KKNI tertentu.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15

Pada saat Peraturan Rektor ini berlaku, Peraturan Rektor Institut Telmologi Sepuluh
Nopember Nomor 26 tahun 2018 tentang Rekognisi Pembelajaran Lampau di lingkungart
Institut Teknologi Sepuluh Nopember dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 16

Peraturan Rektor ini mulai berl,aku pada tanggal ditetapkan.

tetapkan di Surabaya
25Mei2O23

INSTITUT TEKNOLOGI

NOPEMBER,

A'a'
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